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PERATURAN 

KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA 

NOMOR 10 TAHUN 2016 

TENTANG 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN KEPALA BADAN METEOROLOGI, 

KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA NOMOR 17 TAHUN 2014 TENTANG 

ORGANISASI DAN TATA KERJA STASIUN PEMANTAU ATMOSFER GLOBAL 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

 

KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA, 

 

 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mendukung penyelenggaraan 

meteorologi, klimatologi, dan geofisika serta untuk 

meningkatkan pelayanan informasi gas rumah kaca dan 

perubahan iklim, perlu dilakukan penataan organisasi 

dan tata kerja Stasiun Atmosfer Global; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, serta dengan telah disetujuinya 

penambahan Stasiun Pemantau Atmosfer Global melalui 

Surat Persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor B/3369/M.PAN-RB/10/2016 perihal Penataan 

Organisasi dan Tata Kerja UPT di Lingkungan Badan 

Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, perlu 

menetapkan Peraturan Kepala Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika tentang Perubahan atas 

Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
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Geofisika Nomor 17 Tahun 2014 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Stasiun Pemantau Atmosfer Global; 

 

Mengingat    :    1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 

2009 tentang Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 

Nomor 139, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5058); 

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 

Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengamatan dan 

Pengelolaan Data Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5304); 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2016 tentang Pelayanan Informasi Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 87, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5878); 

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 

2008 tentang Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika; 

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

Nomor PER/18/M.PAN/11/2008 tentang Pedoman 

Organisasi Unit Pelaksana Teknis Kementerian dan 

Lembaga Pemerintah Non Kementerian; 

6. Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika Nomor 17 Tahun 2014 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Stasiun Pemantau Atmosfer Global (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1530); 

7. Peraturan Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika Nomor 3 Tahun 2016 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 

555); 
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MEMUTUSKAN : 

Menetapkan  :  PERATURAN KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI,  

DAN GEOFISIKA TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN 

KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN 

GEOFISIKA NOMOR 17 TAHUN 2014 TENTANG ORGANISASI 

DAN TATA KERJA STASIUN PEMANTAU ATMOSFER GLOBAL. 

 

Pasal I 

Ketentuan dalam Peraturan Kepala Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika Nomor 17 Tahun 2014 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Stasiun Pemantau Atmosfer Global 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1530) 

diubah sebagai berikut: 

 

Diantara BAB V dan BAB VI disisipkan 1 (satu) BAB, yakni 

BAB VA sehingga berbunyi sebagai berikut: 

 

BAB VA  

LOKASI 

 

Pasal 15 A 

(1) Dengan ditetapkannya Peraturan Kepala Badan ini maka di 

Lingkungan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

terdapat 3 (tiga) Stasiun Pemantau Atmosfer Global yaitu: 

a. Stasiun Pemantau Atmosfer Global Bukit Koto Tabang; 

b. Stasiun Pemantau Atmosfer Global Lore Lindu Bariri; 

dan 

c. Stasiun Pemantau Atmosfer Global Puncak Vihara 

Klademak. 

(2) Struktur organisasi dan nama lokasi stasiun Pemantau 

Atmsofer Global sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II 

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 

Kepala Badan ini. 
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